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Proyek akhir ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan penulis selama 

melakukan Praktek Lapangan Industri (PLI) pada proyek 

Rekontruksi/Peningkatan Struktur Jalan Ruas Batas Kota Bukittinggi–Padang 

Luar–Batas Padang Panjang–Kubu Kerambil ini, penulis mengamati bahwa 

bagaimana pekerjaan hamparan lapisan AC-BC yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi di lapangan, mulai dari penghamparan sampai dengan proses 

pemadatan terakhir. Tujuan proyek akhir ini adalah bagaimana teknis proses 

pelaksanaan perkerasan lapis permukaan AC-BC di ruas jalan batas kota Panjang–

Kubu Kerambil. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada proyek 

Rekontruksi/Peningkatan Struktur Jalan Ruas Batas Kota Bukittinggi–Padang 

Luar–Batas Padang Panjang–Kubu Kerambil ini terdapat permasalahan 

bagaimana pekerjaan hamparan lapisan AC-BC yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi di lapangan. Dalam tes pengendalian mutu ditemukan juga titik titik 

dimana tebal lapisannya tidak sesuai dengan yang direncanakan, seperti dari 

beberapa titik dari hasil dari test Core Drill  tebal AC-BC yang didapat ada yang 5 

cm sampai tebal 5.5 cm. dalam pelaksanaanya ditemukan beberapa faktor 

penghambat yang dapat mempengaruhi kualitas pekerjaan seperti terjadinya 

kerusakan alat berat yang disebabkan kondisi alat berat tersebut yang sudah tua. 
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Truk aspal yang sering datang terlambat ke lokasi proyek. Dan pada saat proses 

pelaksanaan pekerjaan pengaspalan hamparan diguyur hujan. Selain itu sering 

juga terjadi kemacetan pada saat pelaksanaan karena volume lalu lintas yang 

tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Transportasi merupakan bagian yang sangat penting dan membawa 

pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat. 

Transportasi merupakan sarana dalam mendistribusikan orang dan barang 

ataupun jasa dari suatu tempat ke tempat lainnya. Dengan adanya 

perkembangan sarana transportasi, maka secara tidak langsung dapat  

meningkatkan perekonomian dan kemajuan suatu wilayah. 

Transportasi terdiri dari benda dan sarana perpindahanya. Salah satu 

sarana perpindahan barang atau orang tersebut adalah jalan raya. Jalan raya 

ialah jalan besar atau main road yang menghubungkan satu kawasan dengan 

kawasan yang lain (Jalan raya, .http//id.wikipedia.org). Dalam jalan harus 

mempunyai struktur jalan yang kuat agar perpindahan orang ataupun barang 

dapat berjalan lancar, aman dan nyaman.  

Kekuatan struktur jalan mempunyai daya tahan sesuai dengan umur 

rencana yang telah direncanakan. Di dalam proyek jalan ruas batas Kota 

Padang Panjang–Kubu Kerambil umur rencana yang telah ditetapkan adalah 5 

tahun. Peningkatan jumlah lalu lintas yang begitu cepat dan adanya beberapa 

titik lubang dan retakan pada jalan, memperlihatkan struktur jalan sudah mulai 

rusak sebelum umur rencana yang telah ditetapkan dan diperlukan adanya 

perbaikan struktur jalan atau peningkatan struktur jalan demi kenyamanan dan 

kemanan pengguna jalan. 

Peningkatan struktur jalan merupakan salah satu cara untuk 

mengembalikan nilai kekuatan, tingkat kenyamanan, tingkat keamanan, tingkat 

kekedapan terhadap air, dan tingkat kecepatan mengalirkan air masuk ke 

drainase atau saluran maupun untuk menambah kapasitas dari jalan yang 

kurang memadai. Peningkatan jalan ruas batas Kota Padang Panjang–Kubu 

Kerambil yang merupakan bagian dari prasarana transportasi sebagai 

pelayanan sarana infrastruktur sebagai dampak pertumbuhan jumlah penduduk 
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dan seiring dengan pertumbuhan ekonomi daerah setempat, yang mempunyai 

salah satu tujuan yaitu memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik dengan 

adanya tingkat pertumbuhan sektor pendidikan, industri kecil, perkebunan, 

peternakan dan perdagangan yang ada di kawasan batas kota Padang Panjang-

Kubu Kerambil. 

Proses pelaksanaan peningkatan jalan pada ruas batas Kota Padang 

Panjang–Kubu Kerambil meliputi survei, pembongkaran jalan lama, penyiapan 

badan jalan, pekerjaan lapis pondasi agregat, dan pekerjaan pengaspalan. 

Pekerjaan pengaspalan lapis permukaan menggunakan 2 lapisan perkerasan 

yaitu, AC-BC dengan ketebalan 6 cm dan AC-WC dengan ketebalan yang 

lebih rendah yaitu 4 cm. Dalam proyek ini terdapat ketidaksesuaian mulai 

pekerjaan hamparan sampai pekerjaan pemadatan terakhir. Dalam tes 

pengendalian mutu terdapat titik-titik dimana tebal lapisannya tidak sesuai 

dengan yang direncanakan, seperti dari beberapa titik dari hasil dari test Core 

Drill  tebal AC-BC yang didapat ada yang 5 cm sampai tebal 5.5 cm. 

Dalam pelaksanaanya juga terdapat ketidaksesuaian dengan spesifikasi 

yang berlaku di lapangan. Seperti dalam pekerjaan hamparan di lapangan, 

seharusnya suhu hotmix dicek dengan suhu 130-150ºC agar hotmix pada 

proses penghamparan tidak terjadi pelepasan butiran agregat. Sesudah 

pelaksanaan hamparan hotmix AC-BC, suhu harus dicek di setiap pekerjaanya. 

Agar mendapatkan lapisan aspal yang bagus dan sesuai dengan spesifikasi 

pelaksanaan pekerjaan. 

Dalam proses penghamparan AC-BC minimal dipakai 3 dump truck atau 

lebih untuk stand by di lapangan agar alat penghampar dapat bekerja secara 

terus menerus, tapi pada saat penghamparan AC-BC di lapangan kadang hanya 

ada 1 dump truck yang stand by di lapangan. Dan saat sesudah pemadatan 

terakhir selesai, kerataan permukaan harusnya diukur dengan mengunakan 

mistar lurus. Dalam pekerjaan lapangan tidak ditemukan pengecekan kerataan 

hamparan. 

Selain itu ditemukan juga beberapa faktor penghambat yang dapat 

mempengaruhi kualitas pekerjaan seperti terjadinya kerusakan alat berat yang 

disebabkan kondisi alat berat tersebut yang sudah tua. Truk aspal yang sering 
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datang terlambat ke lokasi proyek. Dan pada saat proses pelaksanaan pekerjaan 

pengaspalan hamparan diguyur hujan. Selain itu sering juga terjadi kemacetan 

pada saat pelaksanaan karena volume lalu lintas yang tinggi. 

Dari dari paragraf di atas, penulis menyimpulkan bahwa pentingnya 

proses pelaksanaan perkerasan jalan terutama lapisan permukaan AC-BC, 

untuk itu penulis mengangkatnya untuk Proyek Akhir dengan judul “Teknis 

Proses Pelaksanaan Perkerasan Lapis Permukaan AC-BC di Ruas Jalan 

Batas Kota Padang Panjang - Kubu Kerambil ’’ 

B. Identifikasi masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang dapat di 

identifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. bagaimana pekerjaan hamparan lapisan AC-BC yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi di lapangan, mulai dari penghamparan sampai dengan proses 

pemadatan terakhir. 

2. Rusaknya alat berat sebelum pelaksanaan pekerjaan dimulai 

3. Keterlambatan truk aspal dari AMP ke lokasi proyek. 

4. Kendala cuaca, yaitu seringnya terjadi hujan pada saat proses pelaksanaan 

pekerjaan hamparan. 

5. Kendala lalu lintas, yaitu terjadinya kemacetan pada saat proses pelaksanaan 

hamparan terjadi. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luas dan komplitnya cakupan masalah dari suatu proyek jalan, 

maka permasalahan yang dibahas dalam Proyek Akhir ini adalah menjelaskan 

perbandingan pekerjaan hamparan AC-BC yang sesuai dengan spesifikasi di 

lapangan dengan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di lapangan. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan proyek akhir ini 

adalah bagaimana teknis proses pelaksanaan perkerasan lapis permukaan AC-

BC di ruas jalan batas Kota Padang Panjang-Kubu Kerambil sesuai dengan 

spesifikasi di lapangan. 
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E. Tujuan proyek Akhir 

Menjelaskan perbandingan antara teknis pekerjaan hamparan lapisan AC-

BC yang terjadi di lapangan dengan pelaksanaan yang sesuai dengan 

spesifikasi di lapangan, mulai dari penghamparan sampai dengan proses 

pemadatan terakhir. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa jurusan teknik sipil tentang proses 

teknis pelaksanaan perkerasan lapis permukaan AC-BC pada konstruksi 

perkerasan jalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penulisan Proyek Akhir yang berjudul Tinjauan Teknis Proses 

Pelaksanaan Perkerasan Lapis Permukaan AC-BC di Ruas Batas Kota Padang 

Panjang-Kubu Kerambil, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Saat pekerjaan penuangan hotmix ke hopper Asphalt Finisher, suhu sisanya 

harus dijaga agar pekerjaan dapat berlangsung secara terus menerus. Dalam 

pelaksanaan di lapangan suhu sisa di hopper yang tidak terjaga dan kurang 

dari temperatur yang disyaratkan. 

2. Dalam pekerjaan pembersihan badan jalan dari material yang terpisah atau 

yang sudah mendingin harusnya dibersihkan dan diratakan di luar badan 

jalan. Pada pekerjaan di lapangan, material hasil cetakan pembersihan 

hamparan di badan jalan yang berupa campuran yang telah dingin atau 

material-material lepas sering ditumpuk begitu saja di tepi jalan. 

3. Setelah pekerjaan penghamparan campuran AC-BC dilaksanakan, dilakukan 

Pengecekan temperatur hamparan sebelum dilakukan pekerjaan pemadatan. 

Pada pelaksanaan di lapangan, setelah pekerjaan hamparan dilakukan, 

kondisi hotmix hamparan dan suhu AC-BC tidak dicek. 

4. Perataan tepi jalan dilakukan saat atau setelah pekerjaan pemadatan selesai 

dilakukan. Pekerja yang  memangkas semua tepi perkerasan badan jalan 

untuk memperoleh kerataan di tepi badan jalan. Pada pelaksanaan di 

lapangan, tidak semua tepi badan jalan diratakan. Pekerja hamparan hanya 

memangkas tepi perkerasan badan jalan hanya pada titik-titik tertentu. Hal 

ini menyebabkan kondisi tepi badan jalan yang tidak lurus. 

5. Setelah pekerjaan pemadatan terakhir dilakukan, kerataan permukaan 

perkerasan harus diperiksa dengan mistar lurus sepanjang 3 m. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkannya kemiringan pada badan jalan dan untuk 

mencegah tergenangnya air di badan jalan pada saat hujan. Pada 

pelaksanaan di lapangan, saat setelah pekerjaan pemadatan terakhir dengan 
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Tandem Roller selesai, kondisi permukaan AC-BC dibiarkan dan tidak 

dicek. Pelaksana di lapangan hanya mengira-ngira apakah permukaan jalan 

sudah datar atau belum. 

 

B. Saran 

Dari penulisan Proyek Akhir yang berjudul Tinjauan Teknis Proses 

Pelaksanaan Perkerasan Lapis Permukaan AC-BC di Ruas Batas Kota Padang 

Panjang-Kubu Kerambil maka dapat diberikan saran, yaitu bagi tim pelaksana 

pekerjaan di lapangan sebaiknya setiap item-item pekerjaan di lapangan harus 

dilakukan sesuai dengan spesifikasi dan ketentuan yang ada, agar setiap 

pekerjaan mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang direncanakan. 
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